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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pikiran, 

perasaan, ide, semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang 

membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sehingga sastra memiliki unsur-unsur 

berupa pikiran, pengalaman, ide, perasaan, semangat, kepercayaan,keyakin espersi 

atau ungkapan, bentuk dan bahasa ,Sumarjo dan Saini (1997:3-4) dan hal ini juga 

dikuatkan oleh Saryano (2009:18) bahwa sastra juga mempunyai kemampuan 

untuk merekam semua pengalaman yang empiris-natrural maupun pengalam 

nomempiris-supernatura, dengan kata lain sastra mampu menjadi saksi dan 

pengomentar kehidupan manusia. 

Sastra pengajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa berkomunisasi dalam Bahasa Indaonesia  dengan baik dan 

benar, baik secara  tulis maupun  lisan. Selain mengkatkan kemampuan siswa  

untuk mampu berkomunikasi, pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan  agar 

siswa  mampu memahami  Bahasa Indonesia  dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif. 

Berdasarkan dua definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sastra  

adalah suatu ungkapan perasaan, pikiran, ide atau gagasan dalam pikiran 

seseorang yang dapat dituangkan dan sastra juga mampu merekam semua 
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pengalaman yang ada pada seseorang sehingga mampu dituangkan 

menjadi sebuah tulisan. 

Menurut Tarigan (dalam Mundziroh dan Saddhono, 2013:2) pembelajaran 

bahasa Indonesia dibagi menjadi empat aspek keterampilan berbahasa, yakni 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Empat aspek tersebut tidak dapat 

dipisahkan antara satu dan yang lainnya, dari empat aspek tersebut, membaca 

merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya dalam 

kehidupan.  

Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit. Kompleks berarti 

dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal 

pembaca. Faktor internal berupa intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan 

membaca, dan lain sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana 

membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca. Rumit artinya 

faktor eksternal dan internal saling berhubungan membentuk koordinasi yang 

rumit untuk menunjang pemahaman bacaan (Nurhadi, 2008:13). 

Samsu Somadayo (2011: 4) mengungkapkan bahwa membaca adalah 

suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti yang terkandung di 

dalam bahan tulis. Kridalaksana dalam Fajar Rachmawati (2008: 3) bahwa 

membaca adalah keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk 

urutan lambang – lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna 

dalam bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras. Membaca 

adalah salah satu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
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memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata atau 

bahasa lisan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 menyajikan tentang 

teks cerpen. Teks cerpen memiliki dua unsur yaitu unsur instrinsik dan ekstrinsik. 

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk mengkaji salah satu unsur teks cerpen 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 10 

Desember 2019 di kelas X1 BIPA 4 SMA 5 Banda Aceh bahwasanya kemampuan 

menganalisis unsur cerpen masih sangat rendah dibawah nilai KKM, nilai KKM 

adalah 75. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes awal yang peneliti lakukan, unsur 

instrinsik dalam teks cerpen  sebagai objek dalam penelitian ini. Penelitian ini 

mengkhususkan pada KD 3.9 yang berbunyi, menganalisis unsur-unsur 

pembangun dalam kumpulan cerita pendek.  

Pembelajaran membaca cerita pendek merupakan salah satu materi yang 

terdapat dalam silabus kurikulum 2013 kelas XI semester ganjil. Teks cerita 

pendek adalah teks yang menceritakan sebuah kisah yang singkat,  padat dan 

jelas. Membaca teks cerita pendek memiliki tujuan untuk memberitahukan kepada 

pendengar hal apa yang harus dilakukan dan tak dilakukan dalam sebuah cerita 

pendek. Teks cerita pendek merupakan salah satu materi ajar yang dapat 

meningkatkan keterampilan membaca kepada siswa, dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, pemebelajaran membaca teks cerita pendek menjadi sangat penting 

karena dapat merangsang siswa untuk gemar membaca dan tentunya akan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pelafalan dalam bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, sehingga peneliti berdiskusi dengan guru 

bidang studi untuk memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Akhirnya 

disimpulkan bahwa untuk mengatasi permasalahan tersebut, ditentukanlah sebuah 

model pembelajaran yang efektif. Dalam kesepakatan tersebut ditentukanlah 

model Student Facilitator and Explaining. 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan 

rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, 

memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, 

dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa (Miftahul Huda, 

2013:228). Sedangkan menurut Agus (2009:129) Student Facilitator and 

Explaining mempunyai arti metode yang menjadikan siswa dapat membuat peta 

konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreativitas siswa dan prestasi belajar 

siswa. Gagasan dari strategi pembelajaran ini adalah bagaimana guru mampu 

menyajikan atau mendemonstrasikan materi didepan siswa lalu memberikan 

mereka kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-temannya. 

Penggunaan model Student Facilitator and Explaining dalam 

pembelajaran sudah pernah diteliti, hal ini telah dibuktikan dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Baeti Novita Sari (2016) dengan judul penelitian 

“Peningkatkan kualitas proses pembelajaran berbicara dan keterampilan berbicara 

melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) 

pada siswa kelas V SDN Sumber IV Surakarta tahun ajaran 2015/2016” 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga 

siklus. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih  judul “Peningkatan 

Kemampuan Menganalisis Cerpen Menggunakan Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining Terhadap Siswa Kelas XI BIPA 4 SMA 5 Banda 

Aceh”. 

1.1 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai pedoman 

arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari informasi serta 

sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga 

penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Adapun fokus 

penelitian ini adalah pada peningkatan memahami teks cerita pendek “Lelaki yang 

Ditelan Gerimis ” karya Mustafa Ismail melalui Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining pada Siswa Kelas XI BIPA 4 SMA Negeri 5 Banda Aceh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas yang akan menjadi 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana model Student Facilitator and 

Explaining  dapat meningkatkan kemampuan membaca teks cerita pendek di kelas 

XI BIPA 4 SMA N 5 Banda Aceh”. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitia ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa memahami teks cerita pendek 

setelah penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining di 

kelas XI  BIPA 4 SMA Negeri 5 Banda Aceh. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1 Manfaat teoritis Secara teoritis dapat menambah pemahaman terhadap 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dalam 

meningkatkan pemahaman teks cerita pendek. 

2 Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

a) Bagi guru 

Hasil penelitian model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 

dijadikan alternatif model pembelajaran dalam upaya peningkatan pemahaman 

siswa terhadap teks cerita pendek. 

b) Bagi siswa 

Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining diharapkan 

mampu memberikan pengalaman dan pengetahuan baru dalam memahami teks 

cerita pendek serta dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan motivasi 

dalam belajar. 
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